
 

 

 

 

 

BAB V 
 

 
 

PENUTUP 
 

 
 

5.1  Kesimpulan 
 

 

Melalui hasil analisa yang telah dilakukan secara deskriptif maupun statistik 

dengan analisa regresi linear berganda pada IBM SPSS Statistic 20, maka 

berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

 

1.  Financial Knowledge berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan   

utang.   Hal   tersebut   didukung   H1     diterima,   Financial knowledge 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang. 

2.   Sikap terhadap  uang berpengaruh tidak  signifikan  terhadap perilaku  

pengelolaan  utang.  Hal  tersebut  berrarti  H0    diterima,  Sikap terhadap  

Uang  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  Perilaku Penegelolaan Utang. 

3.   Tingkat pendapatan memoderasi financial knowledge berpengaruh tidak 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal tersebut didukung 

dengan hasil H0  diterima, Tingkat Pendapatan tidak memoderasi Financial 

Knowledge pada Perlaku Pengelolaan Utang. 

4.   Sikap terhadap uang menunjukan nilai signifikansi yang tidak mencukupi, 

maka  untuk  pengujian  tingkat  pendapatan  memoderasi  sikap  terhadap 

uang pada perilaku pengelolaan utang tidak dilakukan. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 
 

 

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  penelitian  ini  memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut sebagai berikut : 

 

1.   Pernyataan kuesioner masih bersifat ambigu dan kurang spesifik, 

sehingga membuat responden bingung. 

2.   Penyebaran   kuesioner   yang   belum   merata   kepada   responden   yang 

memiliki hutang 

3.   Pada salah satu variabel terdapat pertanyaan yang tidak valid, sehingga 

harus dihilangkan dari item pertanyaan. 

4.   Kurangnya responden menjawab kuesioner dengan jujur 

 

5.  Variabel yang di teliti kurang menjelaskan tentang pengaruh perilaku    

 

pengelolaan utang 

 

6.   Model dalam penelitian ini (R2) hanya mampu menjelaskan variabel dependen 

terhadap variabel independent sebesar 3,9% dan variabel moderasi sebesar 

4,9% 

5.3  Saran 
 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka 

penelitian dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 



75 

 
 
 
 
 
 
 
 

1.         Bagi Masyarakat 

 

a. Masyarakat Surabaya dianjurkan menambah wawasan mengenai 

perencanaan, pengelolaan,  pengendaliaan  keuangan  agar terciptanya 

perilaku pengelolaan utang yang baik 

b. Masyarakat Surabaya dianjurkan untuk menambah wawasan mengenai 

hutang, dengan mengikuti atau mengadakan edukasi tentang utang. 

 

2.         Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 
 

 

a. Menggunakan variabel lain yang lebih kuat untuk mengetahui faktor 

perilaku pengeloaan utang agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik 

dari pada penelitian sebelumnya. 

 

b.   Penelitian   selanjutnya   diharapkan   lebih   detail   dalam   menetukan 

kriteria penelitian agar lebih jelas 

 

c.   Memperluas  wilayah  penelitian,  agar  mendapatkan  informasi  yang 

lebih lengkap dan spesifik. 

d. Pertanyaan  kuesioner lebih diperjelas, agar tidak membuat responden 

bingung.
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